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ABSTRAK

Dicky Juniawan, 08051382126100. Studi Pola Pertumbuhan Kepiting Bakau
(Scylla spp.) dari Habitat Alam dan Hasil Budidaya Silvofishery Kepiting
Bakau di Daerah Rehabilitasi Mangrove Desa Marga Sungsang, Kabupaten
Banyuasin, Sumatera Selatan (Pembimbing: Tengku Zia Ulqodry, S T, M.Si.,
Ph.D dan Dr. Riris Aryawati, S.T., M.Si)

Penelitian ini membahas pola pertumbuhan kepiting bakau (Scy//a spp.) dari habitat
alami dan hasil budidaya sistem silvofishery di Desa Marga Sungsang, Banyuasin,
Sumatera Selatan. Tujuan penelitian adalah membandingkan pertumbuhan kepiting
berdasarkan lokasi, spesies, dan jenis kelamin, serta mengkaji pengaruh lingkungan
perairan terhadap pertumbuhan. Parameter yang diamati meliputi suhu, salinitas,
pH, DO, nitrat, fosfat, dan tekstur sedimen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Scylla paramamosain jantan memiliki pertumbuhan bobot mutlak tertinggi (216,50
g), sedangkan Scylla tranquebarica betina memiliki pertumbuhan lebar karapas
tertinggi (3,09 cm). Pola pertumbuhan menunjukkan dominan allometrik negatif
dengan dominasi pertumbuhan lebar karapas. Parameter lingkungan berada pada
kisaran optimal dan substrat lempung berpasir cocok sebagai habitat kepiting. Hasil
ini menunjukkan bahwa budidaya sistem silvofishery memiliki potensi dalam
mendukung pertumbuhan kepiting bakau yang optimal dan berkelanjutan, serta
menjadi alternatif yang ramah lingkungan dalam konservasi mangrove dan
perikanan berkelanjutan.

Kata Kunci: Scylla spp., Pola Pertumbuhan, Silvofishery, Habitat Alami,
Parameter Lingkungan
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ABSTRACT

Dicky Juniawan, 08051382126100. Growth Study of Mud Crab (Scylla spp.)
from JY?Mral Habitat and Silvofishery-Based Cultivation in the Mangrove
Rehabilitation Area of Marga Sungsang Village, Banyuasin Regency, South

Sumatra (Supervisor: Tengku Zia Ulqodry, S.T., M.Si., Ph.D and Dr. Riris
Aryawati, S.T., M.Si)

This study examines the growth patterns of mud crabs (Scylla spp.) from natural
habitats and silvofishery-based cultivation systems in Marga Sungsang Village,
Banyuasin Regency, South Sumatra. The research aimed to compare crab growth
based on location, species, and sex, as well as to analyze the influence of aquatic
environmental parameters. Observed parameters included temperature, salinity,
PH, dissolved oxygen (DO), nitrate, phosphate, and sediment texture. Results
showed that male Scylla paramamosain had the highest absolute weight gain
(216.50 g), while female Scylla tranquebarica had the greatest carapace width
growth (3.09 cm). Growth patterns were predominantly negatively allometric, with
carapace width increasing more than body weight. Environmental parameters were
within optimal ranges, and sandy loam substrate was suitable for crab habitats.
These findings indicate that the silvofishery system effectively supports sustainable
mud crab growth and offers an eco-friendly alternative for mangrove conservation
and fisheries development.

Keywords: Scylla spp., Growth Pattern, Silvofishery, Natural Habitat,
Environmental Parameters
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RINGKASAN

Dicky Juniawan, 08051382126100. Studi Pola Pertumbuhan Kepiting Bakau
(Scylla spp.) dari Habitat Alam dan Hasil Budidaya Silvofishery Kepiting
Bakau di Daerah Rehabilitasi Mangrove Desa Marga Sungsang, Kabupaten
Banyuasin, Sumatera Selatan (Pembimbing: Tengku Zia Ulqodry, S T, M.Si.,
Ph.D dan Dr. Riris Aryawati, S.T., M.Si)

Penelitian ini mengkaji pola pertumbuhan kepiting bakau (Scylla spp.) yang
berasal dari habitat alami dan hasil budidaya menggunakan sistem silvofishery di
daerah rehabilitasi mangrove, Desa Marga Sungsang, Kabupaten Banyuasin,
Sumatera Selatan. Latar belakang dari studi ini adalah kebutuhan pasar akan
kepiting bakau yang tinggi serta kondisi habitat mangrove yang terancam akibat
eksploitasi. Silvofishery dipandang sebagai solusi alternatif yang mampu
mendukung budidaya secara berkelanjutan tanpa merusak ekosistem mangrove.

Penelitian dilakukan pada dua lokasi: habitat alami dan tambak silvofishery.
Pengambilan sampel dilakukan terhadap kepiting bakau hasil tangkapan liar dan
hasil budidaya selama 136 hari. Spesies yang ditemukan adalah Scylla
paramamosain dan Scylla tranquebarica, masing-masing dengan jenis kelamin
jantan dan betina. Parameter yang diamati meliputi pertumbuhan bobot mutlak,
lebar karapas, laju pertumbuhan spesifik (SGR), serta kualitas perairan seperti suhu,
salinitas, pH, oksigen terlarut (DO), nitrat, fosfat, dan tekstur sedimen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Scylla paramamosain jantan memiliki
bobot mutlak tertinggi (216,50 g), sedangkan Scylla tranquebarica betina memiliki
pertumbuhan lebar karapas tertinggi (3,09 cm). Pertumbuhan kepiting bakau
cenderung mengikuti pola allometrik negatif, di mana pertambahan lebar karapas
lebih dominan dibandingkan bobot tubuh. Kepiting jantan menunjukkan
pertumbuhan bobot yang lebih besar, sedangkan kepiting betina cenderung
mengalami pertumbuhan lebar karapas yang lebih tinggi karena kebutuhan biologis
dalam proses reproduksi.

Kondisi perairan di lokasi penelitian tergolong optimal dan sesuai dengan
kebutuhan hidup kepiting, dengan salinitas sekitar 17-17,5 ppt, suhu 28,6°C, pH
7,1-7,3, DO di atas 4 mg/L, nitrat <10 mg/L, dan fosfat dalam kisaran 0,2—6 mg/L.

Tekstur sedimen didominasi oleh lempung berpasir, yang sangat cocok untuk
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aktivitas hidup kepiting seperti menggali dan bersembunyi. Hal ini menegaskan
bahwa parameter lingkungan memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
kepiting bakau. Analisis hubungan antara lebar karapas dan bobot tubuh
menunjukkan pertumbuhan allometrik negatif (nilai b < 3), yang berarti
pertumbuhan lebar lebih cepat dibanding berat. pada hasil tangkapan alam terdapat
satu pola pertumbuhan allometrik positif yang ditemukan pada jenis Scylla
tranquebarica jantan yang berarti pertumbuhan berat lebih cepat dibanding lebar.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah Pertumbuhan kepiting bakau di kolam
silvofishery tergolong baik, dengan laju harian 0,66-0,79% dan pertumbuhan
jantan lebih cepat dari betina. Parameter lingkungan di kedua lokasi sesuai baku
mutu, dengan substrat lempung berpasir. Pola pertumbuhan umumnya allometrik
negatif, kecuali Scylla tranquebarica jantan dari alam yang menunjukkan

allometrik positif.
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I PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sumatera Selatan memiliki kawasan ekosistem mangrove yang masih alami
dan juga telah rusak, salah satunya berada di Desa Marga Sungsang. Menurut
Rahman dan Husen, (2023) ekosistem mangrove secara ekologis mempunyai peran
utama yaitu sebagai tempat pemijahan (spawning ground), mencari makan (feeding
ground) dan berkembang biak bagi biota yang hidup di sekitarnya, Adanya
mangrove dapat mempengaruhi kondisi lingkugan sekitarnya seperti tambak.
Berkurangnya mangrove di sekitar tambak akan membuat kualitas tambak
berkurang yang berakibat hasil produksi menurun. Cara yang dapat dilakukan untuk
memperbaiki masalah ini adalah dengan mereboisasi mangrove di sekitar tambak
yang biasa disebut dengan silvofishery (Jolpano et al. 2023).

Salah satu organisme yang bisa dibudidayakan dengan metode silvofishery
adalah kepiting bakau (Scy/la spp.). Jenis kepiting ini memiliki nilai ekonomis yang
tinggi. Untuk memenuhi kebutuhan pasar perlu adanya budidaya kepiting bakau
secara terkontrol agar dapat menghasilkan suatu usaha budidya yang efisien, efektif
dan menguntungkan. Selain itu, budidaya kepiting bakau perlu dilakukan agar
menjaga persediaannya di alam tidak berkurang tajam (Sagala et a/. 2013). Tingkat
keberhasilan budidaya bisa tercapai bila didukung oleh pakan dan faktor
lingkungan yang menjadi ketentuan hidup kepiting bakau (Praing et al. 2014).

Menurut Aulia dan Diamahesa (2024) Kepiting bakau (Scylla spp.) termasuk
dalam famili Portunidae dan ordo Brachyura. Berdasarkan klasifikasi taksonomi,
terdapat empat spesies kepiting bakau yang telah teridentifikasi di perairan
Indonesia, yaitu Scylla olivacea (kepiting bakau merah), Scylla serrata (kepiting
bakau hijau), Scylla tranquebarica (kepiting bakau ungu), dan Scylla
paramamosain (kepiting bakau putih).

Kepiting bakau (Scylla spp.) menyimpan potensi sebagai penopang
kehidupan masyarakat di Desa Marga Sungsang Kabupaten Banyuasin, Sumatera
Selatan karena memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi. Masyarakat lebih
tertarik menjual jenis kepiting ini karena komunitasnya lebih banyak dibanding

jenis kepiting lainnya (Fitriyani et al. 2020).



Kajian tentang pertumbuhan kepiting bakau (Scylla spp.) dengan pola
silvofishery di daerah restorasi mangrove Sungsang, provinsi Sumatera Selatan
belum pernah dilakukan sebelumnya. Kajian ini dibuat untuk mengkaji pola
pertumbuhan kepiting bakau dan bagaimana kondisi parameter perairan (pH, DO,
salinitas, suhu, dan tekstur sedimen) di dalam tambak dan habitat alami serta
pengaruhnya terhadap pertumbuhan kepiting bakau (Scylla spp.).

Adanya potensi daerah rehabilitasi mangrove yang bisa dimanfaatkan dalam
usaha budidaya pembesaran kepiting bakau dengan syarat tidak merusak
mangrovenya, maka penelitian pertumbuhan kepiting bakau dengan pola
silvofishery merupakan hal yang baik untuk dilakukan. Tambak silvofishery
Kepiting Bakau (Scylla spp.) di Desa Marga Sungsang Kabupaten Banyuasin,
Sumatera Selatan dapat menjadi sebuah wadah bagi masyarakat dalam memperoleh
keuntungan dalam berbudidaya. Selain itu, metode silvofishery juga baik bagi

lingkungan karena tempat untuk melakukan rehabilitasi mangrove.

1.2. Rumusan Masalah

Menurut Silaban et al (2023), mangrove merupakan habitat asli kepiting
bakau. Tingginya permintaan kepiting bakau terbilang cukup tinggi dari waktu ke
waktu, selama ini kepiting bakau yang beredar masih didominasi dari hasil
tangkapan di alam. Kesempatan pasar kepiting bakau terbuka lebar, tetapi kepiting
bakau yang didapat dari alam kurang memperhatikan kelestarian yang akan
membuat jumlahnya menurun secara tidak terkontrol. Menurut Hastuti ef a/ (2019),
turunnya produksi kepiting bakau diduga akibat penangkapan secara berlebihan dan
juga rusaknya ekosistem mangrove sebagai habitat utama. Selain itu, faktor kondisi
perairan yang menurun juga mempengaruhi hidup dari kepiting bakau.

Kepiting bakau didapat dari hasil tangkapan alami seperti kawasan estuari
atau area sekitar komunitas mangrove dan hasil budidaya. Habitat kepiting bakau
berada di komunitas mangrove yang masih terjaga, jika habitat kepiting bakau rusak
maka akan berdampak pada populasinya (Wijaya ef al. 2010). Desa marga sungsang
Kabupaten Banyuasin memiliki komunitas bakau yang menjadi habitat kepiting

bakau. Selain itu, terdapat kawasan rehabilitasi mangrove CIFOR (Center for



International Forestry Research) yang dimana didalamnya juga terdapat budidaya

silvofishery Kepiting Bakau (Scylla spp.).

Kepiting bakau yang hidup dari hasil budidaya baik yang dilakukan dengan
metode silvofishery atau bukan tetaplah berbeda dengan kepiting bakau yang hidup
di habitat aslinya. Menurut sagala ef al. (2013), perbedaan tempat budidaya dengan
kebiasaan hidup kepiting bakau diduga bisa memberikan pengaruh yang signifikan
baik dalam pola pertumbuhan atau kelangsungan hidupnya. Maka dari itu, data
pertumbuhan kepiting hasil budidaya dan hasil tangkapan alami di Desa Marga
Sungang Kabupaten Banyuasin diperlukan untuk mengetahui perbedaan yang
terjadi antar keduanya.

Penangkapan kepiting bakau di Desa Marga Sungsang berjalan sejak lama,
namun belum ada upaya nyata untuk menjaga populasi kepiting bakau yang ada di
alam. Bibit kepiting bakau pada usaha budidaya yang dilakukanpun berasal dari
habitat alami. Hal ini membuat kekhawatiran mengenai kondisi populasi kepiting
bakau pada habitat alami. Untuk dapat memanfaatkan sumberdaya kepiting bakau
di Desa Marga Sungsang perlu dilakukan penelitian tentang pola pertumbuhan
kepiting bakau secara alami. Menurut Farhaby (2017), informasi mengenai pola
pertumbuhan kepiting bakau sangat diperlukan sebagai landasan kebijakan
pengelolaan penangkapan kepiting bakau di alam.

Berdasarkan masalah yang sudah diuraikan di atas didapatkan beberapa
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pola pertumbuhan kepiting bakau pada tambak silvofishery dan
hasil tangkapan alami di Desa Marga Sungsang?

2. Bagaimana kondisi parameter lingkungan pada tambak silvofishery dan habitat
alami kepiting bakau Desa Marga Sungsang?

3. Bagaimana pengaruh kondisi parameter lingkungan tambak silvofishery dan
habitat alami kepiting bakau di Desa Marga Sungsang terhadap pertumbuhan
kepiting bakau?

Kerangka pikir dari penelitian secara sederhana disajikan dalam bentuk diagram

pada Gambar 1.
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1.3. Tujuan
Tujuan penelitian ini, adalah:

1. Menganalisis pola pertumbuhan kepiting bakau pada tambak si/vofishery dan
hasil tangkapan alami di Desa Marga Sungsang.

2. Menganalisis pengaruh parameter lingkungan terhadap pola pertumbuhan
kepiting bakau tambak silvofishery dan habitat alami di Desa Marga Sungsang.

3. Membandingkan pola pertumbuhan kepiting bakau berdasarkan jenis spesies

dan kelamin yang berbeda.

1.4. Manfaat

Penelitian ini diharapkan menjadi sebuah informasi tentang pola
pertumbuhan kepiting bakau (Scylla spp.) pada tambak tambak silvofishery dan
hasil tangkapan alami di Desa Marga Sungsang serta hubungannya dengan kondisi
parameter lingkungan. Penelitian ini pertama kali dilakukan di Desa Marga
Sungsang dan hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dan
acuan bagi peneliti berikutnya tantang pertumbuhan kepiting bakau serta
hubungannya dengan kondisi parameter lingkungan pada tambak silvofishery dan

habitat alami kepiting bakau di Desa Marga Sungsang.
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